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RINGKASAN

Setiap daerah memiliki sejarah makna tersendiri, seperti kecamatan Gunungpati, Semarang. Ada yang bertanya-tanya mengapa dinamakan Gunungpati. Dari salah satu sumber menjelaskan Karena dahulu di tempat itu terjadi peperangan antara Tuban dan Pati, maka banyak penduduk Pati yang mengungsi untuk menyelamatkan diri dan jiwanya. Salah satunya adalah kiai Pati yang menunggangi seekor sapi bernama Progolopati mengungsi bersama para pengikutnya. Setelah dirasa aman, tanahnya subur, bergunung-gunung. Kemudian Kiai Pati memutuskan  menetap dan memneri nama gunungpati, karena daerahnya berupa gunung. Selain itu, juga tentunya terdapat kebudayaan yang dimiliki masyarakat setempat 
Dipilihnya judul ini karena belum ada atau belum banyak penelitian yang mengkaji tentang hal itu. Sehingga Penelitian yang berjudul Penamaan Desa di Kecamatan Gunungpati, Semarang layak untuk diangkat menjadi bahan penelitian.
Diharapkan penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian, terutama Etnolinguisttik untuk mengembangkan dan memperkaya isi dan kajian.











A. JUDUL KEGIATAN
Penamaan Desa di Kecamatan Gunungpati, Semarang dan Eksistensi Kearifan Lokal
B. LATAR BELAKANG MASALAH
Bahasa adalah media dalam proses berkomunikasi. Bahasa merupakan alat komunikasi verbal manusia. Sebagai alat komunikasi, bahasa memiliki fungsi sosial yang begitu berpengaruh Dalam kamus linguistik bahasa didefinisikan sebagai sistem lambang bunyi yang dipergunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri. (Kridalaksana, 1983:17).
Etnolingustik adalah cabang linguistik yang menyelidiki hubungan antara bahasa dan masyarakat pedesaan atau masyarakat yang belum mempunyai tulisan; cabang lingustik antropologi yang menyelidiki hubungan bahasa dan sikap bahasawan terhadap bahasa; salah satu aspek etnolinguistik yang sangat menonjol ialah masalah relativitas bahasa (Kridalaksana, 1983: 42). Sedangkan dalam etnologi merupakan suatu bidang yang melakukan pendeskripsian suatu kebudayaan.
Setiap daerah memiliki sejarah makna tersendiri, seperti kecamatan Gunungpati, Semarang. Ada yang bertanya-tanya mengapa dinamakan Gunungpati. Dari salah satu sumber menjelaskan Karena dahulu di tempat itu terjadi peperangan antara Tuban dan Pati, maka banyak penduduk Pati yang mengungsi untuk menyelamatkan diri dan jiwanya. Salah satunya adalah kiai Pati yang menunggangi seekor sapi bernama Progolopati mengungsi bersama para pengikutnya. Setelah dirasa aman, tanahnya subur, bergunung-gunung. Kemudian Kiai Pati memutuskan  menetap dan memneri nama gunungpati, karena daerahnya berupa gunung. Selain itu, juga tentunya terdapat kebudayaan yang dimiliki masyarakat setempat 
Dipilihnya judul ini karena belum ada atau belum banyak penelitian yang mengkaji tentang hal itu. Sehingga Penelitian yang berjudul Penamaan Desa di Kecamatan Gunungpati, Semarang layak untuk diangkat menjadi bahan penelitian.


C. PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
A. Apakah makna leksika dan makna kultural nama desa di Kecamatan Gunungpati, Semarang?
B. Bagaimana Eksistensi Kearifan Lokal di desa tersebut?

D. TUJUAN
A. Mengetahui makna leksikal dan makna kultural nama desa di kecamatan Gunungpati, Semarang.
B. Mengetahui eksistensi kearifan lokal di desa tersebut.

E. LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang penulis harapkan dalam penelitian ini yaitu berupa artikel dan jurnal ilmiah yang dipublikasikan dan bermanfaat bagi pembaca. Kemudian memberikan gambaran bagi masyarakat pembaca dalam melakukan penelitian berikutnya mengenai penamaan desa di kecamatan gunungpati, semarang dan eksistensi kearifan lokal.
F. MANFAAT
1. Sebagai salah satu bentuk sumbangan mahasiswa dalam bentuk penelitian terutama penelitian Etnolinguistik
2. Memberikan Motivasi bagi Peneliti Selanjutnya dalam melakukan penelitian untuk memperkaya isi dan kajiannya.



BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian-penelitian sebelumnya yang melandasi penelitian ini antara lain: Arum Kusumaningtyas, Bambang Wibisono, Kusnadi (2013) dan Penelitan Bebetho Frederick Kamsiadi, Bambang Wibisono, Andang Subaharianto (2013).
Kusumaningtyas Dkk (2013) mengkaji tentang Penggunaan Istilah Makanan dan Jajanan Tradisional Pada Masyarakat di Kabupaten Banyuwangi (sebuah kajian etnolinguistik) yaitu meneliti mengenai Istilah makanan dan jajanan Tradisional yang dipakai masyarakat di Kabupaten Banyuwangi. Persamaan antara penelitian Kusumaningtyas dengan penelitian penulis yaitu sama-sama mengkaji Etnolinguistik, Istilah dan penamaan. Sedangkan perbedaan antara kedua penelitian ini mengenai Objek yang dikaji. Penelitian Kusumaningtyas mengkaji mengenai Istilah Makanan dan Jajanan Tradisonal pada masyarakat di Kabupaten Banyuwangi sedangkan Penulis meneliti mengenai Penamaan Desa di Kecamatan Gunungpati, Semarang dan Eksistensi Kearifan lokal.
Bebetho Dkk (2013) mengkaji tentang Istilah-istilah yang digunakan pada acara ritual Petik Pari oleh masyarakat Jawa di desa Sumberpucung, Kabupaten Malang (kajian etnolinguistik) Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menjelaskan bentuk, makna, dan penggunaan istilah-istilah yang digunakan pada ritual petik pari oleh masyarakat Jawa di Desa Sumberpucung Kabupaten Malang. Figur Dewi Sri  menjadi simbol dan kerangka acuan berpikir bagi orang Jawa khususnya petani Jawa di dalam prosesi siklus hidup yaitu perkawinan, memperlakukan rumah dan tanah pertaniannya. Persamaan penelitian Bebetho Dkk dengan penulis terletak pada Bidang kajian, yaitu Etnolinguistik. Sedangkan perbedaan antara penelitian Bebetho dkk dengan penulis yaitu pada Objek kajiannya. Objek kajian penelitian Bebetho  yaitu Istilah-istilah yang digunakan pada acara ritual Petik Pari oleh masyarakat Jawa di desa Sumberpucung, Kabupaten Malang sedangkan penulis Penamaan Desa di Kecamatan Gunungpati, Semarang dan Eksistensi Kearifan lokal.

BAB III 
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan Etnolinguistik. Pendekatan Etnolinguistik merupakan pendekatan yang memadukan bahasa dan kebudayaan. Pendekatan ini juga menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu mendeskripsikan dan menjelaskan fenomena yang muncul tanpa menggunakan hipotesis dan data dianalisis serta hasilnya berbentuk deskriptif.
3.2 Data dan Sumber Data
Data pada penelitian ini berupa kata dan frasa desa di kecamatan Gunungpati, Semarang. Sedangkan sumber data dalam penelitian ini berwujud wacana yang berupa tuturan informan.
3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data ini menggunakan metode simak yaitu dengan menyimak tuturan informan, teknik dasarnya teknik simak libat cakap, teknik rekam, dan teknik catat. Penelitian ini juga menggunakan metode cakap dengan teknik cakap, dan teknik rekam.
3.4 Metode Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis etnografi, yaitu pengungkapan makna nama desa di kecamatan Gunungpati, Semarang. Selanjutnya menggunakan padan extralingual karena peneliti menghubungkan bahasa dengan hal yang diluar bahasa yaitu budaya.
3.5 Metode Penyajian Data
Hasil analisis data disajikan dengan menggunakan metode formal dan metode informal. Metode formal digunakan untuk menyajikan transkrip fonetis, sedangkan metode informal digunakan untuk memdeskripsikan makna dan cerminan budaya.
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